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Abstract 
Objective of this research was to know the effect 

of guided learning model to mathematics learning 
outcomes on student at grade Vll of SM Negeri 7 Buton 
Tengah. This research was a quantitative research 
poplationo of this research was all student at grade Vll 
of SMP Negeri 7 Buton Tengah cosiste of 6 classe with 
total number was 161 student. Sample of this research 
taken with using random sapling technique that was 
class consisted of 27 student. Instrument of this 
research was test. For the result of inferential analysis 
frm the result of hypothesis the using t test obtained 
tcount = -2.960 and significant to 0.005 < 0.05, based on 
that result, it coult be concluded that H0 was rejected 
and H1 was accepted. Thereby, the implementation of 
guided learning model significantly influences to 
mathematics learning outcomes on student at grade 
Vll of SMP Negeri 7 Buton Tengah.   

 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran terbimbing terhadap 
hasil belajar matematika siswa pada kelas VII SMP 
Negeri 7 Buton Tengah. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 7 Buton 
Tengah yang terdiri dari 6 kelas dengan jumlah 161 
siswa. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 
menggunakan teknik random sampling yaitu kelas 
VII.F sebagai kelas control yang terdiri atas 26 siswa 
dan kelas VII.D sebagai kelas eksperimen yang 
terdiri atas 27 siswa. Instrumen yang digunakan 
untuk penelitian adalah tes. Untuk hasil analisis 
inferensial dari hail uji hipotesis dengan 
menggunakan uji t diperoleh thitung = -2, 960 dan 
signifikan pada 0,005 < 0,05, berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1  
diterima. Dengan demikian penerapan model 
pembelajaran terbimbing berpengauh secara 
signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa 
pada kelas Vll SMP Negeri 7 Buton Tengah tahun 
ajaran 2019/2020. 



72 
 

PENDAHULUAN 

Matematika adalah salah satu mata 

pelajaran yang mempunyai ide, konsep abstrak 

dan mencerdaskan kita pada kesepakatan dan 

juga digunakan secara konsisten. Matematika 

merupakan ilmu yang mempuyai suatu tujuan 

utama abstrak berupa fakta, konsep, prinsip, 

dan operasi. Tujuan matematika yang abstrak 

diatur secara bertingkat, logis, tersusun dari 

yang sedang hingga yang kompleks. Dalam 

mempelajari matematika diperlukan hal 

berpikir yang tinggi sampai siswa yang berpikir 

matematika itu susah, membingungkan dan 

bosan untuk dipelajari, Soedjadi (2000). 

Seiring dengan tujuan nasional di atas guru 

yang berperan sebagaimana mendidik, 

membimbing, mengajar siswa mempunyai daya 

kreasi untuk melaksanakan pendekatan 

intelektual untuk menjadikan panduan untuk 

siswa. Siswa akan lebih aktif belajar jika guru 

memahami tugas yang dapat diselenggarakan 

dalam proses pembelajaran. Jika dilihat, dengan 

bergulirnya kemajuan Ilmu dan Teknologi 

(IPTEK), diciptakan suatu desain kurikulum, 

memformulasikan sasaran yang ingin dicapai 

sehingga tujuan pendidikan terealisasi. Selain 

itu disiapkan konsep-konsep dan prosedur-

prosedur dalam masalah pengajaran, 

pembelajaran dan penilaian, pengembangan 

kurikulum penerapan evaluasi pengembangan 

terhadap kelompok yang mengelola bidang 

studi secara spesifik Jarwati dalam Hariyono  

(2017). 

Sesuai dengan seluruh proses pendidikan, 

belajar dan mengajar merupakan proses utama. 

Karena berhasil atau tidak objek yang dicapai 

pendidikan tergantung pada bagaimana proses 

pembelajaran dirancang dan 

diimplementasikan dengan kompeten, DS 

Purnama (2008). Dalam proses pembelajaran, 

guru dan peserta didik berperan penting pada 

suatu hubungan pembelajaran sebagai 

mediumnya. Dalam kegiatan pembelajaran guru 

berperan sebagaima fasilitator, Senjaya (2008). 

Pendidik berkaitan langsung dengan peserta 

didik untuk diberikan evaluasi yang lebih 

spesifik, rasional dan meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 

Menurut Ali Hamzah (2014) penemuan 

terbimbing merupakan metode padaproses 

pembelajaran guru mendidik siswa 

mendapatkan sendiri petunjuk tersebut, 

biasanya akan diinformasikan atau 

diceramahkan saja. Dengan menggunakan 

penemuan terbimbing, peserta didik akan lebih 

aktif untuk mendapatkan sebuah teori. Peserta 

didik bisa mengerti teori dengan benar dan 

selalu akan diingat metode penemuan 

terbimbing pada proses pembelajaran 

matematika di sekolah bisa membuat peserta 

didik aktif pada proses pembelajaran karena 

peserta didik akan berpendapat dan 

mengeluarkan kemampuannya sendiri untuk 

mendapatkan hasilnya. 

Sesuai dengan hasil observasi pada SMP 

Negeri 7 Buton Tengah, bahwa selama proses 

pembelajaran guru sering menggunakan 

metode ekspositori pada proses belajar 

mengajar yang masih berpusat pada guru. Guru 

lebih aktif dan lebih menguasai jalannya 

pembelajaran akan tetapi ternyata masih 

banyak siswa mendapatkan nilai rendah dan 

belum mencapai ketentuan klasikal matematika 

khususnya pada materi Perbandingan dan 

Skala. Beberapa faktor yang menyebabkan hal-

hal tersebut diantaranya kurangnya diskusi 

antar siswa dalam bertukar pikiran selama 

pembelajaran, karena hampir dari mereka 

lemah dalam komunikasi matematikanya, siswa 

kurang menyampaikan ide-ide matematikanya 

selama proses pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Ma’ruf (2018) bahwa 

kelemahan metode ekspository adalah  siswa 

akan sulit mengembangkan kemampuannya 

dalam kemampuan sosialisasi, hubungan 

sosialisai, hubungan interpersonal serta 

kemampuan berpikir kritis. Faktor-faktor inilah 

yang sangat mempengaruhi hasil belajar siswa 

menjadi lebih rendah. 

 

METODE  

Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen. 
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Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada kelas VII 

semester genap tahun ajaran 2019/2020 di 

SMP Negeri 7 Buton Tengah. 
 

Target/Subjek Penelitian 

Populasi pada penelitian ini yaitu kelas VII 

SMP Negeri 7 Buton Tengah yang terdiri dari 

enam kelas dengan jumlah total siswa 161 

orang. 
 

Prosedur 

Dalam penelitian ini, ada dua variabel yang 

akan di analisa, yaitu: 

1. Variabel bebas (X): model pembelajaran 

terbimbing. 

2. Variabel terikat (Y): hasil belajar. 
 

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan 

Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini yaitu pemberian tes. Pemberian tes awal 

dilaksanakan pada tanggal 24 Januari 2020 

sebelum tentang perbandingan dan skala 

sedangkan tes akhir dilaksanakan pada tanggal 

7 Februari 2020 sesudah pembelajaran. 
 

Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan untuk 

menambahkan karakteristik skor/nilai 

kedua kelompok, antara lain nilai 

maksimum, nilai minimum, rata-rata, 

median, modus, dan standar deviasi 

2. Analisis Inferensial 

Analisis Inferensial dirancang untuk 

melakukan pengujian hipotesis dan 

menjawab rumusan masalah yang 

ditujukan, sebab penggunaan skala interval 

dan ratio, maka sebelum melakukan 

pengujian harus memenuhi syarat analisis 

terlebih dahulu, diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui populasi 

berdistribusi normal atau tidak maka 

dilakukan uji normalitas data. Dalam 

penelitian ini untuk Pengujian normalitas 

data menggunakan statistik uji Kolmogorov-

Smirnov. 
 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data dilakukan untuk 

mengetahui data variabel X dan variabel Y 

berasal dari varians yang homogen atau 

tidak, dengan tingkat signifikan 5%. Jika sig 

> 0,05 maka dikatakan bahwa varian sama 

(homogen). Dan jika nilai Sig < 0,05 maka 

varian tidak sama (tidak homogen). Untuk 

menguji homogenitas dengan menggunakan 

bantuan program SPSS Statistics 20. 
 

c. Uji Hipotesis 

Sesudah melakukan uji homogenitas 

data hasil belajar matematika siswa kelas 

eksperimen yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran 

penemuan terbimbing dan kelas kontrol 

yang diajar menggunakan model 

konvensional. Rumus uji-t yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

Karena pada penelitian ini variansnya 

homogen, maka rumus uji-t yang digunakan 

adalah 
 

𝑡ℎ𝑖𝑡 =
𝑋1̅̅ ̅ − 𝑋2̅̅ ̅

𝑆√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

 

Keterangan: 
thit = Nilai menghitung uji-t 

1x  = Mean skor responden kelas 
eksperimen 

2x  = Mean skor responden kelas kontrol 
n1 = Jumlah responden kelas eksperimen 
n2 = Jumlah responden kelas kontrol 
S     = Simpangan baku gabungan 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Analisi Deskriptif 

a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika 

Kelompok Eksperimen 

Deskripsi dari distibusi statistik hasil 

belajar matematika untuk kelompok 

eksperimen dalam dua kali pelaksanaan tes 

tersebut dapat di lihat dalam tabel 6. 
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Tabel 6 
Deskripsi Hasil Belajar Matematika 

Kelompok Eksperimen 

Statistics 

 Tes Awal Kelas 
Eksperimen 

Tes Akhir Kelas 
Eksperimen 

N 
Valid 26 26 

Missing 0 0 
Mean 42.8846 61.7308 

Median 40.0000 65.0000 

Mode 40.00 65.00 

Sum 1115.00 1605.00 

 

Dalam tabel 6, nampak bahwa: 1) rata-rata 

tingkat hasil belajar matematika kelompok 

eksperimen sebelum penelitian dilaksanakan 

sebesar 42,88, median sebesar 40,00, dan 

modus sebesar 40, dan 2) rata-rata tingkat hasil 

belajar matematika kelompok eksperimen 

sesudah penelitian dilakukan sebesar 61,73, 

median sebesar 65,00 dan modus sebesar 65. 
 

b. Deskripsi Hasil Belajar Matematika 

Kelompok Kontrol 

Deskripsi distribusi statistik hasil belajar 

matematika kelompok kontrol dalam dua kali 

pelaksanaan tes tersebut dapat dilihat dalam 

tabel 7. 
 

Tabel 7 
Deskripsi Hasil Belajar Matematika 

Kelompok Kontrol 

Statistics 

 Tes Awal Kelas 
Kontrol 

Tes Akhir Kelas 
Kontrol 

N 
Valid 27 27 

Missing 0 0 

Mean 52.4074 80.5556 

Median 50.0000 80.0000 
Mode 50.00 70.00a 

Sum 1415.00 2175.00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

Berdasarkan tabel 7, nampak bahwa: 1) 

rata-rata tingkat hasil belajar matematika 

kelompok kontrol sebelum penelitian 

dilaksanakan sebesar 52,41, median sebesar 

50,00 dan modus sebesar 50, dan 2) rata-rata 

tingkat hasil belajar matematika siswa sesudah 

penelitian dilakukan sebesar 80,00, median 

sebesar 80,55 dan modus sebesar 70. 

Hasil belajar kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dijelaskan seperti tabel berikut. 

Tabel 8 
Peningkatan (Progres) Kemampuan 

Matematika Kedua Kelompok 

Statistics 

 Progres 
Eksperimen 

Progres 
Kontrol 

N 
Valid 26 27 

Missing 1 0 
Mean 18.8462 28.1481 
Median 25.0000 25.0000 
Mode 25.00 20.00 
Sum 490.00 760.00 

 
Berdasarkan tabel 8, nampak bahwa: 1) 

rata-rata peningkatan (Progres) tingkat hasil 

belajar matematika kelompok eksperimen 

sebesar 18,84, median sebesar 25,00 dan 

modus sebesar 25, dan 2) rata-rata peningkatan 

(Progres) tingkat hasil belajar matematika 

kelompok kontrol sebesar 28,14, median 

sebesar 25,00 dan modus sebesar 20. 

Setelah melakukan uji homogenitas data 

hasil belajar matematika siswa kelas 

eksperimen yang diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran terbimbing dan kelas 

kontrol yang diajar menggunakan model 

konvensional, selanjutnya akan dilakukan 

pengujuan hipotesis dengan menggunakan uji t.  

 

Tabel 9 
Analisis Inferensial 

 t-test for Equality of Means 

T df Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

Progres 
Kelas 
Ekspe-
rimen 
dan 
Kontrol 

Equal 
variances 
assumed 

-2.960 51 .005 -9.30199 3.14295 

Equal 
variances 
not 
assumed 

-2.957 50.662 .005 -9.30199 3.14557 

 

Berdasarkan hasil analisis uji beda rata-

rata menggunakan SPSS 20 diperoleh data 

seperti tabel 9 nampak bahwa nilai t hitung 

sebesar -2,960 dan signifikan pada 0,005 < 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa H1 ditolak. Jadi H0 diterima berarti tidak 

ada pengaruh penerapan model pembelajaran 

terbimbing terhadap hasil belajar siswa. 
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KESIMPULAN 

Untuk hasil analisis inferensial dari hasil uji 

hipotesis dengan menggunakan uji t diperoleh 

thitung = -2, 960 dan signifikan pada 0,005 < 0,05, 

berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

Sesuai dengan hasil penelitian dan 

pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran terbimbing tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar matematika siswa pada materi 

perbandingan dan skala siswa kelas VII SMP 

Negeri 7 Buton Tengah. Hal ini disebabkan oleh 

kondisi siswa yang kurang efektif menerima 

pelajaran, karena siswa yang sering membolos 

dan jarang hadir di sekolah pada kelas 

eksperimen. Sedangkan di kelas kontrol 

siswanya sering hadir dan menerima pelajaran 

dengan baik. 
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